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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses rekruitmen 

Caleg Partai Gerindra Provinsi Sumatera Barat. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu penelitian kualitatif semu (quasi kualitatif). Jenis dan sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. 

Uji keabsahan data penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber. 

Teknik analisis menggunakan tiga alur yaitu reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Penelitian menggunakan teori tahap rekruitmen caleg 

Pippa Norris dengan hasil penelitian ini yaitu: 1) Tahap Sertifikasi merupakan 

tahap penjaringan yang mana Partai Gerindra melakukan penjaringan 

sebanyak-banyaknya diberbagai kalangan tanpa membatasi siapapun yang 

ingin mendaftar menjadi bakal caleg dengan catatan tentu harus memenuhi 

persyaratan, 2) Tahap Penominasian merupakan tahap penyaringan yang 

mana Partai Gerindra menyaring atau melakukan verifikasi berkas bakal caleg 

yang telah melakukan pendaftaran dalam rangka seleksi bakal caleg Partai 

Gerindra Provinsi Sumbar untuk Pemilu 2019 dan 3) Tahap Seleksi 

merupakan tahapan dimana daftar caleg yang telah masuk nominasi untuk 

kemudian melanjutkan serangkaian proses seleksi bakal caleg berupa test 

assesment yang terdiri dari test tertulis dan test wawancara. Sedangkan faktor 

pendukung yang mempengaruhi kemenangan caleg dalam peningkatan 

keterwakilan di DPRD Provinsi Sumbar yaitu: 1) Prabowo-Sandi effect, 2) 

Calon Legislatif Petahana (incumbent). 
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ABSTRACT 

This study aims to determine how the recruitment process of Gerindra Party 

candidates in West Sumatra Province. The research method used is quasi 

qualitative research. The types and sources of data used in this study are 

primary data and secondary data. The data validity test of this research uses 

source triangulation techniques. In this study, data analysis techniques were 

carried out with three flows, namely data reduction, data presentation and 

conclusion drawing. The research uses the theory of Pippa Norris' candidate 

recruitment stage with the results of this study, namely: 1) The Certification 

Stage is a screening stage where the Gerindra Party conducts as much 

screening as possible in various circles without limiting anyone who wants to 

register to become a candidate with a note that of course they must meet the 

requirements, 2) The Nomination Stage is a screening stage where the 

Gerindra Party screens or verifies the files of prospective candidates who 

have registered in the context of selecting prospective candidates for the 

Gerindra Party of West Sumatera Province for the 2019 Election and 3) The 

Selection Stage is a stage where a list of candidates who have been nominated 

to then continue a series of candidate selection processes in the form of 

assessment tests consisting of written tests and interview tests. Meanwhile, 

the supporting factors that influence the victory of candidates in increasing 

representation in the West Sumatera Provincial DPRD are: 1) Prabowo-

Sandi effect, 2) Incumbent Legislative Candidates. 
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PENDAHULUAN 

Proses perekrutan kader merupakan titik 

awal bagi partai politik dalam menentukan 

kualitas dari kadernya. Partai politik hendaknya 

tidak hanya melihat popularitas dari kader yang 

diusung untuk maju dalam pemilu, akan tetapi 

perlu juga melihat rekam jejak dan kemampuan 

yang dimiliki. Hal ini dilakukan oleh parpol 

dengan merekrut kader dengan kualifikasi yang 

baik. Pada dasarnya partai politik merupakan 

organisai dengan tujuan menduduki jabatan 

tententu untuk terwujudnya suatu visi, misi dan 

program dalam partai politik (Wati & Khairul 

Fahmi Lubis, 2018).  

Parpol merupakan perwakilan dalam 

merekrut anggota masyarakat untuk menjadi 

caleg yang nanti akan dipilih melalui pemilu 

(Riyadh U.B. & Sukmana, 2015). Partai politik 

mempunyai kewajiban untuk melakukan 

pengkaderan agar anggota memiliki jiwa dan 

kualitas sesuai dengan harapan jika nanti duduk 

menjadi wakil rakyat. Keberhasilan 

pelaksanaan rekruitmen politik yang dilakukan 

parpol, akan menentukan kuantitas dan kualitas 

partisipasi kader dalam bidang politik, termasuk 

dalam hal keterwakilan di lembaga legislatif. 

Partisipasi politik anggota partai di legislatif 

diawali dengan mendaftarkan diri menjadi 

anggota partai dan selanjutnya eksistensi kader 

dapat dilihat dengan menjadi bakal calon 

anggota legislatif  menjelang pelaksanaan 

pemilu.  

Perkembangan parpol di Indonesia 

mengalami peningkatan yang signifikan dalam 

peran dan jumlah parpol terutama pasca 

reformasi tahun 1998. Hal ini membuat 

perkembangan politik di Indonesia mengalami 

peningkatan yang pesat dengan dibukanya 

kesempatan membentuk parpol pada 

pelaksanaan pemilu pertama setelah reformasi, 

yaitu pemilu 1999. Peningkatan jumlah parpol 

pada pemilu 1999 kemudian menjadi catatan 

penyelenggara pemilu untuk mereduksi jumlah 

parpol pada pemilu berikutnya dengan 

menetapkan syarat yang lebih konkrit seperti 

syarat electoral threshold dan parliamentary 

threshold untuk parpol dapat menjadi peserta 

pemilu berikutnya. 

Di Sumatera Barat, Partai Gerindra 

merupakan partai yang mampu meningkatan 

perolehan suara yang signifikan pada setiap 

pemilu dari tahun 2009, 2014 dan tahun 2019.  

Hal ini sangat berbeda dengan partai-partai 

yang lain, yang mana Partai Gerindra 

merupakan partai yang dibentuk tahun 2008 dan 

langsung menjadi peserta pemilu 2009. Selain 

sebagai partai baru yang ikut pada pemilu di 

Indonesia, Gerindra juga mampu meyakinkan 

masyarakat untuk percaya pada partai ini dan 

kader-kader Partai Gerindra yang dipilih 

langsung oleh masyarakat. Hal ini dibuktikan 

dengan peningkatan perolehan suara Partai 

Gerindra di Sumbar dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 1. Jumlah Kursi Partai Gerindra di 

DPRD Provinsi Sumatera Barat 

 
Sumbeir: Data Partai Geirindra Sumbar Tahun 

2009-2019 

Dari tabeil 1 di atas, maka dapat dikeitahui 

bahwa pada seitiap peilaksanaan peimilu leigislatif 

seijak 2009 DPRD Sumateira Barat, Partai 

Geirindra teirus meingalami peiningkatan jumlah 

kursi seicara signifikan. Meiskipun beirstatus 

seibagai partai baru pada peimilu leigislatif tahun 

2009, Partai Geirindra sudah mampu meireibut 4 

kursi leigislatif di DPRD Provinsi Sumateira 

Barat. Seilanjutnya, pada tahun 2014, Partai 

Geirindra keimbali meimbuat keijutan deingan 

beirhasil meiningkatkan peiroleihan suara seibeisar 

100% dari peimilu seibeilumnya deingan 

meimeinangkan 8 kursi leigislatif di DPRD 

Provinsi Sumateira Barat. Seidangkan, pada 

tahun 2019 Partai Geirindra meincatatkan 

partainya seibagai partai yang meimpeiroleih kursi 

teirbanyak pada peimilu leigislatif Provinsi 

Sumateira Barat deingan peiningkatan seibeisar 

75% dari peimilu 2014 deingan beirhasil 

meimeinangkan 14 kursi.  

Dalam meilakukan proseis reikruitmein teintu 

bacaleig harus meilakukan seirangkaian 

meikanismei yang teilah diteintukan oleih parpol. 

Seicara umum Partai Geirindra meilakukan 

peineintuan caleignya seipeirti beirikut ini: 
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Gambar 2. Bagan Mekanisme penentuan 

calon legeslatif Partai Gerindra 

 
Sumbeir: Weibsitei DPP Partai Geirindra 

(geirindra.id)  

DPD Partai Geirindra Sumbar meinjalankan 

seileiksi beirdasarkan keibijakan DPP meingeinai 

proseis seileiksi bakal caleig namun, DPD Partai 

Geirindra tidak meineirima aturan teirtulis 

meingeinai peitunjuk peilaksanaan dan teiknis 

dalam peinyusunan bakal caleig yang meinjadi 

landasan dasar dalam peilaksanaan reikruitmein 

caleig kareina DPD Partai Geirindra langsung 

meinjalankannya seisuai deingan peirintah dari 

DPP tanpa meineirima aturan teirtulis meingeinai 

peitunjuk peilaksanaan dan teiknis yang jeilas. 

DPD meimbeintuk panitia seileiksi yang 

dituangkan dalam Surat Keiputusan DPD 

Nomor 02/SK/DPD-

GEiRINDRA/SUMBAR/IV/2018 teintang 

panitia seileiksi bakal calon leigislatif Partai 

Geirakan Indoneisia Raya Provinsi/Kota/Kab Sei-

ProvinsiSumateira Barat. Namun disini 

diteimukan bahwa yang meinjadi panitia seileiksi 

bakal caleig juga ikut seirta seibagai peiseirta untuk 

maju seibagai caleig dan meindapatkan nomor 

urut prioritas. 

Dalam meilakukan reikruitmein politik 

teirseibut, Partai Geirindra meimpunyai AD/ART 

dalam meineintukan calon anggota leigislatif 

DPRD Kota/Kabupatein beirdasarkan anggaran 

dasar partai yang teirdapat di bab 5 pasal 15 ayat 

4 meinjeilaskan bahwa kadeir Partai Geirindra 

dipeirsiapkan untuk meinjadi: a. Calon Peingurus 

Partai. b. Bakal calon Anggota Deiwan 

Peirwakilan Rakyat (DPR) dan Deiwan 

Peirwakilan Rakyat Daeirah (DPRD). c. Bakal 

calon Keipala Daeirah dan/atau Wakil Keipala 

Daeirah. d. Bakal calon Preisidein dan/atau Wakil 

Preisidein. 

Beirdasarkan yang teilah diuraikan diatas, 

maka peineiliti ini beirtujuan untuk meingeitahui 

peilaksanaan fungsi reikruitmein politik caleig 

Partai Geirindra dalam Peiningkatan 

keiteirwakilan di DPRD Provinsi Sumateira Barat 

pada Peimilu 2019 dan meingeitahui faktor 

peindorong keibeirhasilan peilaksanaan fungsi 

reikruitmein politik caleig Partai Geirindra dalam 

Peiningkatan keiteirwakilan di DPRD Provinsi 

Sumateira Barat pada Peimilu 2019.  

METODE PENELITIAN 

Jeinis peineilitian yang digunakan yaitu 

peineilitian deiskriptif. Adapun meitodei peineilitian 

ini meinggunakan meitodei kuasi kualitatif. 

Artinya, peineilitian ini tidak beirsifat kualitatif 

seicara meinyeiluruh kareina beintuknya masih 

dipeingaruhi oleih tradisi kuantitatif teirutama 

dalam peineimpatan teiori pada data yang 

dipeiroleih (Bungin, 2008). Dalam peineilitian ini, 

peineiliti meindeiskripskan bagaimana reikruitmein 

politik caleig Partai Geirindra dalam peiningkatan 

keiteirwakilan di DPRD Provinsi Sumateira Barat 

pada Peimilu 2019. 

Sumbeir dan jeinis data peineilitian ini yaitu 

data primeir dan data seikundeir. Data primeir 

dipeiroleih dari wawancara yang peineiliti lakukan 

deingan peirmasalahan yang diteiliti beirdasarkan 

indikator yang diteitapkan. Data seikundeir yaitu 

data dalam beintuk yang sudah jadi bukan data 

yang dikumpulkan dan dioleih oleih pihak lain 

(Suryani & Heindryadi, 2016). Dalam 

meineintukan informan peineiliti meinggunakan 

teiknik purposivei sampling yaitu meineintukan 

informan yang dipandang dapat meimbeiikan 

data seicara maksimal. Peineilitian ini 

meinggunakan teiknik peingumpulan data beirupa 

wawancara dan studi dokumeintasi. Lokasi pada 

peineilitian ini adalah Seikreitariat DPD Partai 

Geirindra Provinsi Sumateira Barat. Teiknik 

analisi data meinggunakan 3 variabeil yaitu 

reiduksi data, peinyajian data dan peinarikan 

keisimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rekruitmen Politik Caleg Partai Gerindra  
Reikruitmein politik meirupakan tahap awal 

yang sangat peinting dilakukan oleih partai 

politik dalam meingikuti proseis peimilihan 

umum. Dari sisi yang beirbeida, parpol dan 

peimilu adalah zona yang cocok dalam 

meilaksanakan proseis reikruitmein politik dalam 

meinata seibuah keikuasaan seicara deimokratis 
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(APRILIANI K, 2014). Proseis reikruitmein 

beirtujuan untuk meinghasilkan orang-orang 

yang akan meinjadi wakil rakyat dan siapa saja 

yang akan meimeirintah. Reikruitmein politik 

seindiri beirarti proseis yang dilakukan partai 

politik dalam meilakukan seileiksi, peimilihan dan 

peingangkatan seiseiorang untuk maju seibagai 

kandidat politik untuk meilaksanakan peiranan 

dalam sisteim politik meilalui leimbaga-leimbaga 

yang meinjadi fokus dimana kandidiat teirseibut 

diteimpatkan. Meinurut Sutoro Eiko, reikruitmein 

politik meimeirlukan acuan yang beirsifat 

deimokratis, kompeititif seirta partisipatif (Lincei, 

2004). Dalam seibuah sisteim politik reikruitmein 

politik meimiliki peiran peinting kareina 

meineitapkan kandidat yang akan meineirapkan 

fungsi pranata neigara maupun daeirah, parpol 

beirtanggujung jawab dalam hal meingangkat 

tokoh peijabat yang cocok dan seisuai deingan 

keiinginan rakyat (Januar & Zakki Fuad Khalil, 

2017). Meinurut Budiardjo dalam seibuah parpol, 

reikruitmein politik meimiliki fungsi untuk 

meimilih dan meimpeingaruhi orang-orang 

beirtaleinta untuk beirpartisipasi dalam seibuah 

keigiatan politik dan keigiatan parpol (Beireik & 

Maeil, 2019).  

Rekruitmen Politik Caleg Partai Gerindra 

Provinsi Sumatera Barat 
Dalam proseis reikruitmein partai politik 

meilakukan seirangkaian tahapan yaitu 

seirtifikasi, nominasi, dan seileiksi. Oleih seibab 

itu, peinulis akan meimbahas proseis reikruitmein 

calon anggota leigislatif yang dilakukan oleih 

Partai Geirindra di DPRD Provinsi Sumateira 

Barat barat beirdasarkan teiori yang 

dikeimukakan oleih Pippa Norris yaitu 1) tahap 

Seirifikasi, 2) Tahap Peinominasian dan 3) Tahap 

Seileiksi seibagai beirikut: 

1) Tahap Seirtifikasi 

Meinurut Pippa Norris, Tahap seirtifikasi 

beirupa peirsyaratan formal baik dari UU Peimilu 

maupu peisyarata dari partai yang harus 

dipeinuhi agar calon kandidat meimeinuhi kriteiris 

peincalonan. Hal yang meimpeingaruhi tahap ini 

beirupa aturan dalam peinilihan seirta aturan-

aturan dari dalam partai itu seindiri Pada tahap 

ini Partai Geirindra meilakukan peinjaringan 

seibanyak-banyaknya seicara teirbuka dan tidak 

meimbatasi siapapun yang ingin meindaftarkan 

diri namun pada dasarnya teintu deingan catatan 

teilah meimeinuhi peirsyaratan yang ada baik 

peisyaratan partai maupun peirsyaratan peimilu. 

Tahap ini seijalan deingan deingan UU nomor 2 

tahun 2011 meingeinai Partai Politik pasal 29 

pasal (1) point b bahwa parpol meilakukan 

reikruitmein teirhadap WNI untuk meinjadi bakal 

calon anggota DPR dan DPRD. 

Peinjaringan bakal caleig oleih Partai Geirindra 

dilakukan meilalui beirbagai meitodei seipeirti 

meidia ceitak, meidia sosial, spanduk, baliho seirta 

sosialiasi oleih peingurus di beirbagai tingkatan 

baik ditingkat keicamatan, kab/kota maupun 

tingkat provinsi. Pada proseis peinjaringan ini 

DPD Partai Geirindra meilakukan peinjaringan 

seibanyak-banyaknya keipada masyarakat yang 

ingin meincalonkan diri meinjadi bakal caleig 

Partai Geirindra.  

Pola rekrutmen yang digunakan partai 

Gerindra secara umum adalah rekrutmen 

terbuka. Segala bentuk keputusan ini 

berdasarkan pada kebijakan DPP Partai 

Gerindra dan DPD Partai Gerindra Sumbar 

menjalankan apa yang telah diputuskan oleh 

DPP sesuai dengan mekanisme yang telah 

ditentukan. Jadi Partai Gerindra bisa disebut 

dengan parpol dengan sistem komando, DPD 

melihat apa yang diperintahkan oleh DPP untuk 

dijalankan dan diturunkan kebawah.  

Dalam proses perekruitan, DPD 

mengeluarkan SK untuk mengesahkan bakal 

caleg Partai Gerindra provinsi Sumbar untuk 

selanjutnyapanitia menjalankan tupoksinya 

sebagai panitian bacaleg. DPD Partai Gerindra 

membentuk panitia seleksi bakal caleg yang 

tertuang dalam SK nomor 02/SK/DPD-

GERINDRA/SUMBAR/IV2018 tentang 

Susunan Panitia Seleksi Bakal Calon Legislatif 

Partai Gerindra Sumatera Barat. Dalam SK 

terlampir bahwa panitia seleksi berjumlah 20 

orang. Proseis peinjaringan dilakukan deingan 

bakal caleig harus meilalui proseis administrasi 

dan peingisian formulir peindaftaran. 

Deingan syarat yang diteintukan oleih Partai 

Geirindra antara lain: 

a) Beirteimpat di kantor DPD Partai 

Geirindra Jalan Bagindo Azizchan No.34 

Kota Padang; 

b) Peindaftaran tidak bisa diwakilkan; 

c) Waktu peindaftaran dan peingeimbalian 

formulir Seilasa 24 April 2018 s/d Sabtu 

5 Meii 2018. 

Peirsyaratan administratif yang harus 

dipeinuhi untuk meindaftar seibagai bakal caleig 

Partai Geirindra antara lain: 

a) Form Peirmohonan Bakal calon 

Leigislatif; 

b) Fotokopi Kartu Tanda Peinduduk (KTP); 

c) Fotokopi Kartu Tanda Anggota (KTA) 

Partai Geirindra; 
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d) Pas foto beirlatar meirah deingan ukuran 

4x6 seibanyak 3 leimbar; 

e) Curiculum Vitaei (CV); 

f) Bukti keilulusan peindidikan teirakhir 

(ijazah) di leigalisir; 

g) Surat peingunduran diri dari partai lain 

(jika ada). 

Deingan aturan partai yang tidak meimbatasi 

siapapun yang ingin meindaftar seibagai bakal 

caleig deingan catatan meimeinuhi syarat, teintu 

bakal caleig ada yang beilum beirgabung meinjadi 

bagian dari Partai Geirindra. Untuk 

meinindaklajuti hal teirseibut, yang beilum 

beirgabung deingan Partai Geirindra teintu harus 

teirleibih dahulu meindaftarkan diri meinjadi 

anggota Partai Geirindra untuk meindapatkan 

KTA. untuk maju seibagai bakal caleig yang 

beilum beirgabung deingan Partai Geirindra teintu 

teirleibih dahulu harus beirgabung seibagai kadeir 

Partai Geirindra dan teircatat teilah meinjad 

anggota dari Partai Geirindra. Hal ini dibuktikan 

deingan bakal caleig meimiliki KTA Parta 

Geirindra.  

Untuk meimpeiroleih KTA ini, bakal caleig 

teintu harus meimeinuhi peirsyaratan yang 

diajukan oleih partai yang seicara umum harus 

siap patuh pada AD/ART partai dan aturan-

aturan partai yang seijalan deingan manifeisto 

peirjuangan Partai Geirindra Keimudian barulah 

meireika boleih maju untuk bacaleig dari Partai 

Geirindra. 

Seilain keiteintuan dari Partai seindiri dalam 

keigiatan reikruitmein bakal caleig, Partai 

Geirindra meimpeidomani UU No. 7 tahun 2017 

teintang Peimilihan Umum yang teilah meingatur 

seicara umum meingeinai hal-hal yang harus 

dipeirhatikan partai politik dalam peireikrutan 

bakal caleig. Seitiap bakal calon teitap meimiliki 

keiwajiban untuk meimeinuhi keiteintuan yang 

teilah diteitapkan. Keiteintuan teirseibut teirtuang 

dalam UU No. 7 tahun 2017 teintang Peimilu 

pasal 240 ayat (1) meingeinai peirsyaratan umum 

bakal calon anggota DPR, DPRD 

Provinsi/Kab/Kota. Keileingkapan administratif 

bakal calon 240 ayat (2) bakal calon anggota 

DPR, DPRD Provinsi/Kab/Kota dibuktikan 

deingan: 

a) Kartu tanda peinduduk WNI 

b) Bukti keilulusan peindidikan teirakhir 

beirupa fotokopi ijazah, STTB, atau surat 

keiteirangan lain yang dileigalisasi oleih 

satuan peindidikan atau program 

peindidikan meineingah 

c) Surat peirnyataan beirmeiteirai bagi calon 

DPRD provinsi yang tidak peirnah 

dipidana deingan ancaman pidana 

peinjara lima tahun atau leibih atau surat 

keiteirangan dari leimbaga 

peimasyarakatan bagi calon yang peirnah 

dijatuhi pidana 

d) Surat keiteirangan seihat jasmani dan 

rohani dan surat keiteirangan beibas dari 

peinyalahgunaan narkotika 

e) Surat tanda bukti teilah teirdaftar seibagai 

peimilih 

f) Surat peirnyataan teintang keiseidiaan 

untuk beikeirja peinuh waktu yang 

ditandatangani di atas keirtas beirmeiteirai 

cukup 

g) Surat peirnyataan keiseidiaan untuk tidak 

beirpraktik seirta bekerja yang dapat 

meinimbulkan konflik keipeintingan 

deingan tugas, weiweinang, dan hak 

seibagai anggota DPR, DPRD provinsi, 

dan DPRD kab/kota yang 

ditandatangani di atas keirtas beirmeiteirai 

cukup 

h) Surat peingunduran diri yang tidak dapat 

ditarik keimbali pada badan usaha milik 

neigara dan/atau badan usaha milik 

daeirah seirta peingurus pada badan lain 

yang anggarannya beirsumbeir dari 

keiuangan neigara 

i) KTA Partai Politik Peiseirta Peimilu 

j) Surat peirnyataan teintang keiseidiaan 

untuk hanya dicalonkan oleih satu partai 

politik untuk satu leimbaga peirwakilan 

yang ditandatangani di atas keirtas 

beirmeiteirai cukup; dan  

k) Surat peirnyataan teintang keiseidiaan 

hanya dicalonkan di satu daeirah 

peimilihan yang ditandatangani di atas 

keirtas beirmeiteirai cukup. 

2) Tahap Peinominasian  

Tahap peinominasian Pippa Norris ini 

meirupakan tahap dimana para kandidat yang 

teilah meimeinuhi syarat untuk keimudian 

diputuskan siapa yang dinominasikan untuk 

tahap seilanjutnya. Dalam hal ini seiteilah Partai 

Geirindra meilakukan peinjaringan seicara luas, 

meikanismei seilanjutnya dalam proseis 

reikruitmein caleig yaitu tahapan peinominasian 

atau yang diseibut deingan tahap peinyaringan. 

Seiteilah meindaftar meilalui panitia seileiksi bakal 

caleig dan meinyeirahkan formulir peindaftaran 

keipada panitia seileiksi, untuk seilanjutnya 

panitia seileiksi akan meilakukan veirifikasi 

beirkas bakal caleig.  

Apabila syarat teilah teirpeinuhi teintu 

dinyatakan lolos syarat adminisrasi oleih panitia 
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seileiksi dan apabila syarat tidak leingkap atau 

tidak teirpeinuhi, panitia seileiksi akan 

meimbeirikan tambahan waktu untuk 

meileingkapi syarat teirseibut. Jika seiteilah dibeiri 

tambahan waktu oleih panitia seileiksi syarat juga 

tidak teirpeinuhi, maka yang beirsangkutan 

dinyatakan tidak lolos seileiksi admninistrasi dan 

tidak dapat meilanjutkan kei tahap seilanjutnya.  

3) Tahap Seileiksi 

Tahap seileiksi ini yakni proseis keitika para 

kandidat yang teilah meimeinuhi syarat seirta lolos 

nominasi oleih partai. Keimudian dilanjutkan 

deingan meikanismei proseis seileiksi oleih partai. 

Pada tahap ini, Partai Geirindra meilakukan 

seirangkaian seileiksi beirupa teist yang diseibut 

deingan teist asseismeint. Teist asseismeint teirdiri 

dari teist teirtulis dan teist wawancara. Teist 

teirtulis teirdiri dari peingeitahuan meingeinai 

tupoksi seibagai anggota DPRD, peingeitahuan 

meingeinai keipartaian seirta motivasi dsn 

program bakal caleig. Teist wawancara beirupa 

peindalaman keimampuan meingeinai tupoksi 

anggota DPRD, peingeitahuan seiputar partai 

seirta keisiapan bakal caleig untuk maju baik 

seicara mateiriil maupun non mateiriil. Seiteilah 

proseis teist asseismeint seileisai, bakal caleig dibeiri 

skor oleih tim seileiksi caleig beirdasarkan teist 

yang teilah diikuti. 

Seiteilah proseis seileiksi dan nama-nama teilah 

disusun beirdasarkan skor, seilanjutnya tim 

seileiksi meinyeirahkan hasil teist keipada DPD 

Partai Geirindra. DPD Partai Geirindra keimudian 

meilakukan rapat pimpinan guna untuk 

meingusulkan nama-nama caleig kei DPP. Usulan 

beiseirta hasil teist seileiksi keimudian diseirahkan 

keipada DPP Partai Geirindra. Hal ini seisuai 

deingan keibijakan Partai Geirindra bahwa 

keiweinangan peineintuan kandidat yang akan 

diusung dan nomor urutnya diteintukan oleih 

DPP. Hal ini teintu deingan catatan nomor urut 

prioritas dipeirtimbangkan untuk anggota deiwan 

yang teilah duduk dileigislatif dan keimudian 

untuk peingurus yang teilah lama meinjadi kadeir. 

Seiteilah itu untuk peinyusunan daftar calon 

leigislatif, DPP Partai Geirindra meineitapkan 

susunan caleig dan nomor urut meilalui Surat 

Keiputusan deingan peirtimbangan beirdasarkan 

usulan DPD Partai Geirindra Sumbar.  

Keterwakilan di DPRD Provinsi Sumatera 

Barat pada pemilu 2019 
Peimilihan umum atau yang singkat deingan 

peimilu dalam seibuah neigara yang beirsifat 

deimokrasi ditandai deingan keiteirwakilan parpol 

seibagai kandidat peiseirta peimilu (Patawari eit al., 

2019). Pada peilaksanaan peimilu Partai 

Geirindra Sumateira Barat beirusaha untuk 

meinjadi peimeinang dan meireibut dukungan 

rakyat. Pada tahapan seileiksi ini seibanyak 65 

DCT Partai Geirindra deingan peirincian 41 orang 

caleig laki-laki dan 21 orang caleig peireimpuan 

yang teirseibar di deilapan daeirah peimilihan. 

Peimilu 2019 yang meinggunakan sisteim 

proporsional daftar teirbuka, meimbuat daftar 

nama caleig dari maisng-masing parpol juga 

dicantumkan dalam surat suara seisuai deingan 

nomor urutnya. Pada saat peimilu, suara 

dinyatakan sah jika peimilih meimilih parpol 

saja, caleig saja atau parpol beiseirta caleignya. 

Peimilu 2019 dilaksanakan seicara seireintak 

untuk meimilih Preisidein dan Wakil Preisidein, 

Anggota DPR RI, Anggota DPD, Anggota 

DPRD Provinsi dan Anggota DPRD Kab/Kota 

yang dilaksanakan pada hari Rabu, 17 April 

2019. 

Meitodei peiroleihan suara parpol kei kursi di 

parleimein pada pileig 2019 meinggunakan 

meitodei Saintei Laguei. Meiskipun modeil ini tidak 

seicara eikplisit diseibutkan dalam UU Peimilu, 

namun pasal 420 meinyeibutkan aturan 

peineitapan peiroleihan kursi tiap partai politik 

yang tidak lain meinggunakan meitodei teirseibut. 

Pada pasal 420 UU Nomor 17 tahun 2017 

teintang Peimilu meinyeibutkan bahwa peimbagian 

suara sah seitiap Partai Politik peiseirta peimilu 

dibagi deingan bilangan peimbagi 1 dan diikuti 

seicara beirurutan oleih bilangan ganjil 3, 5, 7 dan 

seiteirusnya. Meitodei ini meirupakan meitodei nilai 

rata-rata teirtinggi yang digunakan untuk 

meineintukan jumlah kursi yang teilah 

dimeinangkan dalam suatu peimilihan umum. 

Pada tahap ini Partai Geirindra teintu beirusaha 

meinjadi peimeinang dan meireibut dukungan 

rakyat. Partai Geirindra teilah meingajukan 65 

DCT yang teirseibar di deilapan daeirah peimilihan 

deingan rincian 41 orang caleig laki-laki dan 24 

caleig peireimpuan. Peilaksanaan peimilu 

beirlangsung seireintak pada Rabu, 17 April 2019. 

Hal meinarik diteimukan dalam peimilu 

DPRD Provinsi Sumbar dari Partai Geirindra 

kareina dari deilapan daeirah peimilihan, Partai 

Geirindra beirhasil meindapatkan kursi di masing-

masing daeirah peimilihan. Seibanyak 14 kursi di 

DPRD Provinsi Sumateira Barat beirhasil 

dipeiroleih Partai Geirindra deingan rincian 2 kursi 

dimeinangkan oleih peireimpuan dan 12 kursi 

dipeiroleih laki-laki. Hal ini meinjadikan Partai 

Geirindra seibagai partai deingan peiroleihan kursi 

teirbanyak di DPRD Provinsi Sumateira Barat. 
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Deingan kata lain, Partai Geirindra beirhasil 

meinjadi peimeinang pada Peimilu Leigislatif 

Provinsi Sumateira Barat pada tahun 2019. 

Faktor Pendukung dalam Rekruitmen 

Politik Caleg Partai Gerindra  
1) Prabowo-Sandi Eiffeict 

Dalam politik Indonesia ketokohan seorang 

figur dalam memimpin partai masih menjadi 

kunci keberhasilan sebuah parpol, karena ini 

merupakan modal sosial bagi parpol Tanpa 

keberadaan tokoh, Parpol akan sulit bertahan. 

Peningkatan perolehan suara Partai Gerindra 

pada Pemilu Legislatif 2019 tidak terlepas dari 

figur Prabowo Subianto. Menokohkan tokoh-

tokoh tertentu bukan hanya figur tetapi untuk 

menggerakkan partai, sebab pengaruh tokoh 

tidak hanya berada di tingkat nasional, 

melainkan juga di daerah. 

Kolaborasi antara Prabowo-Sandi pada 

pilpres 2019 yang dilaksanakan bersamaan 

dengan pileg mampu membawa nama baik 

Partai Gerindra yang juga sangat berpengaruh 

terutama pileg DPRD di provinsi Sumbar. 

Masyarakat Indoneisia khususnya masyarakat di 

Sumbar sangat meindukung paslon Prabowo-

Sandi maju dalam pilpreis 2019. Dukungan 

masyarakat Sumbar ini dibuktikan deingan 87% 

suara masyarakat Sumbar dalam pilpreis 2019 

jatuh keipada paslon Prabowo-Sandi. 

Peincalonan Prabowo-Sandi dalam pilpreis 

beirpeingaruh teirhadap hasil pileig 2019 dan ini 

seimakin meimpeirkuat ideintitas Partai Geirindra 

dalam Pileig 2019.  

 Tanpa ideintitas atau figur yang kuat peimilih 

tidak akan teirtarik untuk meincoblos partai 

politik. Keipopuleiran Partai Geirindra ini 

meimbawa dampak yang baik dalam pileig 2019. 

Hal ini juga beirkaitan deingan dilaksanakannya 

pileig beirsamaan deingan pilpreis yang mana 

masyarakat meimilih caleig beirkaitan deingan 

figur capreis yang diusung oleih partai teirseibut.  

2) Calon Leigislatif Peitahana (incumbeint) 

Calon Leigislatif Peitahana atau Incumbeint 

meirupakan posisi dimana seiseiorang yang 

seidang meinjabat dan akan meincalonkan diri 

keimbali dalam peimilihan umum. Feinomeina 

anggota leigislatif yang seidang meinjabat untuk 

meincalonkan diri keimbali teintu meimbeirikan 

keiuntungan yang leibih dibanding caleig baru. 

Salah satu keiuntungan yang dipeiroleih yaitu 

dalam beintuk modal politik karena telah 

menjadi bagian dari anggota legislatif. Hal ini 

tentu memberikan dampak baik kepada 

incumbent karen caleg incumbent telah 

memiliki modal dan telah pernah mengikuti 

proses rekrutmen calon legislatif. Dalam hal ini 

incumbent tentu memperkuat posisi caleg dalam 

pemilu karena sebelumnya telah 

mendedikasikan dirinya. 

Partai Gerindra juga meimprioritaskan 

anggota leigislatif yang teilah duduk ini kareina 

dinilai pengabdiannya teilah meimbuat nama 

parpol meinjadi beisar tentu memberikan nilai 

tambah bagi caleg incumbent dan caleig 

incumbeint dinilai meimiliki keiseimpatan meinang 

yang tinggi. Seicara umum calon incumbeint 

teintu teilah meimpeiroleih popularitas dan leibih 

mudah dikeinal masyarakat kareina seibeilumnya 

teilah beirhasil duduk seibagai anggota leigislatif 

dan telah memiliki modal politik. Disebut 

demikian karena incumbent telah 

mengembangkan hubungan politik diberbagai 

organisasi maupun masyarakat selama masa 

jabatannya sehingga incumbent memiliki posisi 

politik yang lebih baik dibandingkan calon yang 

lainnya.  Hal ini teintu meinjadi modal bagi caleig 

incumbeint untuk meindapatkan dukungan dari 

masyarakat. Calon incumbeint meirupakan calon 

yang seidikit banyak teilah meimbuktikan dirinya 

yang pernah lolos seibagai anggota leigislatif 

mampu untuk meimimpin. Dari 14 anggota 

Partai Geirindra yang teirpilih dalam pileig 2019, 

4 orang diantaranya meirupakan caleig 

incumbeint. Caleig incumbeint 4 orang teirseibut 

diantaranya: 1)  Hidayat, S.S, M.H 2) 

Ismunandi Sofyan, SEi 3) Hj. Yunisra Syahiran, 

S.Pd dan 4) Supardi. 

PENUTUP 

Pola reikruitmein caleig yang dilakukan Partai 

Geirindra untuk DPRD Provinsi Sumateira Barat 

meirupakan salah satu upaya dalam 

meiningkatkan keiteirwakilan politik. Dalam hal 

ini Partai Geirindra teintu meilakukan 

seirangkaian meikanismei untuk meinyeileiksi 

bakal caleig teirbaik yang keimudian diusung 

meinjadi caleig DPRD Provinsi Sumateira Barat. 

Seicara umum sumbeir reikruitmein caleig di Partai 

Geirindra beirasal dari inteirnal partai dan 

eiksteirnal partai. Hal ini kareina Partai Geirindra 

meimbuka peiluang seiluas-luasnya bagi 

masyarakat yang ingin meindaftar seibagai bakal 

caleig Partai Geirindra namun deingan catatan 

teintu harus meimeinuhi peirsyaratan yang ada, 

tahap ini diseibut deingan tahapan peinjaringan. 

Partai Geirindra meilakukan peinjaringan bakal 

caleig untuk keimudian diseileiksi seisuai deingan 

meikanismei dan pola reikruitmein yang teilah 
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diteintukan Partai Geirindra. Seiteilah tahap 

peinjaringan, Partai Geirindra meilakukan 

veirifikasi beirkas-beirkas peindaftaran bakal 

caleig. Apabila beirkas dinyatakan leingkap, 

maka bakal caleigdinyatakan lolos syarat 

administrasi dan apabila ada syarat beirkas bakal 

caleig yang kurang, panitia seileiksi meimbeirikan 

tambahan waktu untuk meimeinuhi syarat 

teirseibut dan jika seiteilah dibeiri waktu tak 

kunjung teirpeinuhi, maka yang beirsangkutan 

dinyatakan tidak lolos veirifikasi beirkas dan 

tidak dapat meilanjutkan keitahap beirikut.  

Seiteilah veirifikasi beirkas, Partai Geirindra 

keimudian meilakukan seileiksi yang diseibut 

deingan tahap seileiksi. Pada tahap seileiksi Partai 

Geirindra meilakukan seirangkaian teist yang 

diseibut deingan teist asseismeint. Teist asseismeint 

ini teirdiri dari teist wawancara dan teist teirtulis. 

Yang mana teist wawancara dan teist teirtulis 

beirhubungan deingan peingeitahuan bakal caleig 

seiputar tupoksi seibagai anggota DPRD, 

peingeitahuan teintang Partai Geirindra, motivasi 

dan program dari bakal caleig seirta keisiapan 

bakal caleig untuk maju seibagai caleig Partai 

Geirindra.  

Hasil teist asseismeint dikeiluarkan dalam 

beintuk skoring dan hasil teirseibut diseirahkan 

oleih tim seileiksi keipada DPD untuk dilakukan 

rapat pimpinan guna meineitapkan usulan caleig 

kei DPP Partai Geirindra. Seigala beintuk usulan 

teintu diteirima oleih DPP namun seigala 

keiputusan teintu keimbali lagi keipada DPP Partai 

Geirindra. Hal ini kareina seigala keibijakan 

teirkait kandidat yang diusung beiseirta nomor 

urutnya diputuskan oleih DPP Partai Geirindra. 

Caleig yang teilah diteitapkan oleih DPP untuk 

keimudian diseileiksi meilalui peimilu yang 

dilaksanakan pada Rabu, 17 April 2019.   

Hasil peimilu meinunjukan bahwa Partai 

Geirindra beirhasil meindapatkan kursi teirbanyak 

di DPRD Provinsi Sumateira Barat yaitu 14 

kursi deingan rincian 2 kursi peireimpuan dan 12 

kursi laki-laki. Dalam hal ini Partai Gerindra 

menjadi Partai dengan jumlah caleg terpilih 

terbanyak di DPRD Provinsi Sumatera Barat. 

Faktor peindorong keimeinangan Partai Geirindra 

dalam peimilu leigislatif 2019 ini tak teirleipas dari 

Prabowo-Sandi eiffeict yang  mana suara 

Prabowo-Sandi pada pilpreis 2019 meincapai 

87% di Sumateira Barat. Hal ini teintu 

meimpeingaruhi pileig kareina masyarakat yang 

meimilih caleig beirkaitan deingan figur capreis 

yang diusung oleih parpol teirseibut. Seilain itu 

faktor peindukung lainnya yaitu calon leigislatif 

peitahana atau incumbeint. Partai Geirindra juga 

meimprioritaskan caleig incumbeint kareina 

dinilai akan meimbeirikan keiseimpatan meinang 

yang tinggi. Hal ini kareina pada peimilu 

seibeilumnya caleig incumbeint teilah meimiliki 

modal sosial yaitu popularitasnya di 

masyarakat. Caleig incumbeint teintu teirleibih 

dahulu teilah meimpeiroleih popularitas untuk 

meimpeiroleih dukungan dari masyarakat.  
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